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Correlation of Mother’s Job Status and Parents Stimulation with Toddler
Development (1-5 Years Old) in Maternal and Child Health Services in
Working Area of Community Health Clinic Juanda Samarinda

Arindi Sulistiani®, Ni Wayan Wiwin A?

Abstract

Background : Toddler's development was important part (Riskesdas, 2013).
According on UNICEF in 2011 it was obtained data there were still elevation
number on toddler's growth and development especially growth and motor
development there were obtained (27.5%) or 3 million children had abnormalities.
National data according to Indonesian Ministry of Health of Indonesia that in 2010
there were 11.5% toddlers had development abnormalities.

Aim : To know the correlation of mother’s job status and parents stimulation with
toddler’s (1-5) development in Maternal and Child Health Services in working area
of Community Health Clinic Juanda Samarinda.

Research Method : This research method was analytic research with cross
sectional approach. This research population were 150 respondents with sample
which was used were 109 respondents. Analysis included univariate and bivariate
analysis used Spearman Rank correlation.

Research Result : Bivariate analysis result used Spearman Rank correlation
showed there was no significant correlation between mother’s job status with
toddler's (1-5) development p-value 0,485>0,05 with correlation value with
amount of -0,068 showed negative direction and very weak correlation strength.
Whereas result of Spearman Rank correlation showed that there was significant
correlation between parents stimulation with toddler’s development (1-5 years old)
with p-value 0,013>0,05 with correlation value with amount of 0,238 showed
positive direction with very weak correlation strength.

Conclusion : From research result it could be concluded that there was no
correlation between mother’s job status with development (0,485<0,05). And
there was correlation between parents stimulation with development
(0,013<0,05).

Keywords : Mother’s job status, parents stimulation, development, toddler (1-5
years old).

! Student of Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

% Lecturer of Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur



Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Stimulasi Orang Tua dengan
Perkembangan Anak Usia Balita (1-5 Tahun)
di POSYANDU Wilayah Kerja PUSKESMAS
Juanda Samarinda

Arindi Sulistiani*, Ni Wayan Wiwin A”

Intisari

Latar Belakang : Perkembangan anak dibawah lima tahun (Balita) merupakan bagian
yang sangat penting (Riskesdas, 2013). Menurut UNICEF tahun 2011 didapatkan data
masih tingginya angka kejadian gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak
usia balita khusunya gangguan pertumbuhan dan perkembangan motorik didapatkan
(27,5%) atau 3 juta anak mengalami gangguan. Data nasional menurut Kementrian
Kesehatan Indonesia bahwa pada tahun 2010 terdapat 11,5% anak balita mengalami
kelainan perkembangan.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan status pekerjaan ibu dan stimulasi orang tua
dengan perkembangan anak usia balita (1-5) di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas
Juanda Samarinda.

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian ini sebanyak 150 responden dengan sampel yang
digunakan adalah 109 responden. Analisa meliputi analisa univariat dan bivariat
menggunakan korelasi Spearman rank.

Hasil Penelitian : Hasil analisa bivariat menggunakan korelasi Spearman Rank
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status pekerjaan ibu
dengan perkembangan anak usia balita (1-5 tahun) p value 0,485>0,05 dengan nilai
korelasi sebesar -0,068 menunjukkan arah negatif dan kekuatan korelasi sangat lemah.
Sedangkan hasil analisa korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara stimulasi orang tua dengan perkembangan anak usia balita
(1-5 tahun) dengan nilai p value 0,013>0,05 dengan nilai korelasi sebesar 0,238
menunjukkan arah positif dengan kekuatan korelasi sangat lemah.

Kesimpulan : Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
status pekerjaan ibu dengan perkembangan (0,485<0,05). Dan terdapat hubungan
antara stimulasi orang tua dengan perkembangan (0,013<0,05).

Kata Kunci : Status pekerjaan ibu, stimulasi orang tua, perkembangan, balita (1-5
tahun).
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak dibawah lima
tahun (Balita) merupakan bagian yang
sangat penting (Riskesdas, 2013). Pada
masa ini, anak juga mengalami periode
kritis. Berbagai  bentuk  penyakit,
kekurangan gizi, serta kekurangan kasih
sayang maupun kekurangan stimulasi
pada usia ini akan membawa dampak
negatif yang menetap sampai masa
dewasa bahkan sampai usia lanjut
(Depkes, 2013).

Dewasa ini banyak masalah tumbuh
kembang yang sering dihadapi
masyarakat, seperti masalah kekurangan
energi protein (KEP), obesitas, kretin,
retardasi mental, palpasi serebralis,
gangguan bicara pada anak dan lain
sebagainya. Menurut UNICEF tahun 2011
didapatkan data masih tingginya angka
kejadian gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada anak usia balita
khususnya gangguan perkembangan
motorik didapatkan (27,5%) atau 3 juta
anak mengalami gangguan. Data
nasional menurut Kementrian Kesehatan
Indonesia bahwa pada tahun 2010 11,5%
anak balita di Indonesia mengalami
kelainan pertumbuhan dan
perkembangan (Depkes, 2010).

Secara umum terdapat dua faktor
utama yang mempengaruhi tahap tumbuh
kembang anak yaitu faktor genetik dan
faktor  lingkungan.  Faktor  genetik
merupakan modal dasar dan mempunyai
peran utama dalam mencapai hasil akhir
proses tumbuh kembang anak. Melalui
instruksi genetik yang terkandung di
dalam sel telur yang telah dibuahi, dapat

ditentukan  kualitas dan  kuantitas
pertumbuhan (Soetjiningsih dan Ranuh,
2013).

Selain  faktor  genetik, faktor

lingkungan merupakan faktor yang sangat
menentukan tercapai tidaknya potensi
genetik. Lingkungan yang baik akan
memungkinkan  tercapainya  potensi
genetik. Salah satu faktor lingkungan
yaitu faktor psikososial yang dimana
salah satunya adalah stimulasi
(Soetjiningsih dan Ranuh, 2013).
Stimulasi dini lingkungan merupakan
hal yang penting untuk tumbuh kembang
anak, anak yang mendapat stimulasi yang
terarah dan teratur akan lebih cepat

berkembang dibandingkan dengan anak
yang kurang atau tidak mencapai
stimulasi  (Soetjiningsih dan Ranuh),
2013). Stimulasi paling dekat didapat oleh
anak biasanya adalah stimulasi orang tua
terutama ibu. Oleh karena pentingnya
seorang ibu mendampingi balita dalam
masa perkembangan.

Banyak faktor yang menyebabkan
seorang ibu tidak bisa mendampingi balita
dalam masa pertumbuhan, salah satu
penyebabnya adalah krisis moneter yaitu
bertambahnya kebutuhan yang tidak
dapat terpenuhi  karena  semakin
mahalnya harga-harga. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut salah satu caranya
adalah menambah penghasilan keluarga,
akhirnya kalau biasanya hanya ayah yang
bekerja sekarang ibupun ikut bekerja
(Yanuby, 2013). Dari dampak ibu yang
bekerja salah satunya yaitu kurangnya
perhatian orang tua khususnya ibu akan
stimulasi pada balita. Stimulasi harus
dilakukan oleh semua anggota keluarga
karena stimulasi mempunyai arti yang
sangat besar terhadap perkembangan
anak kelak (Soetjiningsih dan Ranuh,
2013).

Hasil penelitan yang dilakukan
Asthiningsih dan Muflihatin  (2017) di
Posyandu wilayah kerja Puskesmas
Juanda Samarinda pada 4 aspek
perkembangan dapat disimpulkan bahwa
perkembangan anak normal berjumlah 93
balita (82.3%) abnormal ada 2 balita
(1.8%) dan suspek ada 18 balita (15.9%).

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan dengan wawancara singkat
oleh peneliti pada tanggal 17 November
2017 hasil dari 8 ibu yang di wawancarai
6 ibu tidak bekerja dan 2 ibu yang bekerja
di luar rumah, sehingga menitipkan anak
pada nenek atau keluarga jika ibu
bekerja. Dan dari 8 ibu yang di
wawancarai, 4 ibu mengatakan sering
mengajak anak mengenal angka,
mengenal kata, menggambar, menyanyi
dan mengajak anak bermain, 2 ibu
mengatakan sibuk bekerja, dan 2 ibu
lainnya yang tidak bekerja dan 2 ibu
lainnya yang tidak bekerja mengatakan
jarang mengajak atau menemani anak
untuk mengenal angka, mengenal kata,
menggambar, menyanyi dan mengajak
anak bermain. Untuk perkembangan



balita di dapatkan 2 anak, belum dapat
berbicara sesuai usianya tetapi sudah
dapat berjalan, 4 anak di ketahui sudah
dapat berbicara banyak kata, dapat
berjalan dan dapat melompat-lompat,
sedangkan 2 anak berdasarkan usianya
berbicara hanya menyebut beberapa
kata, anak dapat berlarian kesana kemari
tetapi kadang terjatuh. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perkembangan anak
balita berdasarkan hasil wawancara di
dapatkan 2 anak mengalami
keterlambatan bahasa dan 6 anak tidak
mengalami keterlambatan dalam personal
sosial, adaptif-motorik halus, bahasa, dan
motorik kasar.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
tertarik untuk mengambil judul penelitian
mengenai “Hubungan status pekerjaan
ibu dan stimulasi orang tua dengan
perkembangan anak usia balita (1-5
tahun) di Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Juanda Samarinda.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian analitik yaitu survei atau
penelitan yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena
kesehatan terjadi. Pendekatan yang
digunakan adalah Cross Sectional.
Rancangan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah menggunakan survey
analitik.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari data primer dengan
menggunakan kuesioner dan DDST,
sedangkan sumber data sekunder adalah
data statistik hasil riset, dan data jumlah
posyandu dari puskesmas.

Validitas dan reliabilitas dalam
penelitian ini untuk kuesioner stimulasi
orang tua menggunakan skala Likert
berjumlah 25 item pertanyaan, uji validitas
menggunakan rumus Pearson Product
Moment. Berdasarkan uji validitas yang
telah dilakukan di Posyandu Tanjung dan
Posyandu Seroja terhadap 30 responden

didapatkan hasil uji coba instrumen
variabel stimulasi orang tua hasil
perhitungan SPSS versi 25.0 yang
dilakukan terhadap 30 responden

terdapat 30 responden ternyata dari 24
butir pertanyaan angket pada variabel
stimulasi orang tua diperoleh 20

pertanyaan yang valid atau diterima yaitu
butir pertanyaan nomor 1, 2, 4,5, 6, 7, 9,
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21,
23, dan 24 yang akan digunakan untuk
penelitian 4 butir pertanyaan yang tidak
valid atau ditolak yaitu nomor 3, 8, 18, dan
22. Dimana nomor 3 Unfavorable dari
indikator sensorik, 8 favorable dari
indikator motorik, 18 anfavorable dari
indikator emosi, sosial, kerjasama,dan
kepemimpinan, 22 Unfavorable dari
indikator moral-spiritual.

Setelah dilakukan uji validitas maka
dilakukan uji reliabilitas dan diperoleh nilai
reliabilitas untuk variabel stimulasi orang
tua adalah (0,927>0,6), jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel stimulasi
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.

HASIL PENELITIAN
Puskesmas Juanda merupakan salah
satu dari dua puluh Puskesmas yang ada
di Kota Samarinda, yang terletak di jalan
IrHJuanda 8 Kelurahan Air Hitam

Kecamatan Samarinda Ulu Kota
Samarinda.
A. Karakteristik Responden
Karakteristik frekuensi (%)
responden
1. Usialbu
17-25 tahun 14 12,8
26-35 tahun 81 74,3
36-45 tahun 14 12,8
2. Tingkat
Pendidikan 10 9,2
SD 11 10,1
SMP 50 459
SMA/SMK 38 34,9
DIII/S1
3. Pekerjaan Ibu
IRT 66 60,6
PNS 13 11,9
Swasta 11 10,1
Wiraswasta 19 17,4
4. Usia Balita
12-42 bulan 81 74,3
43-60 bulan 28 25,7
5. Jenis Kelamin
Laki-laki 44 40,4
Perempuan 65 59,6
6. Urutan Anak
Ke 1 35 321
Ke 2 49 45,0
Ke=3 25 22,9
Jumlah 109 100

Sumber : Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.1
menunjukkan bahwa jumlah
responden sebanyak 109



responden. Pada usia ibu dari 109
responden dalam penelitian ini
didapatkan mayoritas berada pada
usia (26-35 tahun) yaitu sebanyak 81
responden (74,3%). Tingkat
pendidikan terbanyak dari 109
responden yang terlibat dalam
penelitian ini sebanyak 50 responden
(45,9%) adalah SMA/SMK. Dilihat
dari pekerjaan ibu dari 109
responden dalam penelitian ini
didapatkan sebagian besar adalah
IRT yaitu sebanyak 66 responden
(60,6%).

Usia balita dari 109 responden
dalam penelitian didapatkan jumlah
terbanyak berada pada tahap toddler
(12-42 bulan) vyaitu sebanyak 81
responden (74,3%). Dilihat dari 109
responden yang terlibat dalam
penelitian didapatkan jenis kelamin
responden sebagian besar adalah
perempuan yaitu sebanyak 65
responden (59,6%). Terlibat dalam
penelitian ini didapatkan dari 109
responden mayoritas merupakan
anak kedua vyaitu sebanyak 49
responden (45,0%).

Analisa Univariat
Tabel 4.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Status Pekerjaan Ibu
dan Stimulasi Orang Tua di 5
Posyandu di Wilayah Kerja
Puskesmas Juanda Samarinda

Tabel 4.3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Perkembangan Anak
di 5 Posyandu di Wilayah Kerja
Puskesmas Juanda Samarinda

Perkembangan Frekuensi (%)
Abnormal 3 2,8
Suspek 19 17,4
Normal 87 79,8
Jumlah 109 100

Sumber : Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas
dapat dilihat bahwa mayoritas
responden perkembangannya
normal yaitu sebanyak 87 responden
(79,8%).

Analisa Bivariat
Tabel 4.4 Hubungan Status
Pekerjaan Ibu dengan
Perkembangan Anak Usia Balita
(1-5 tahun) di Posyandu Wilayah
Kerja Puskesmas Juanda
Samarinda

Status Pekerjaan |bu

Perkembangan r - 0,068
p 0,485
n 109

Karakteristi Responden Frekuensi (%)

1. Status Pekerjaan

Tidak Bekerja 66 60,6

Bekerja 43 39,4
2. Stimulasi Orang Tua

Kurang Baik 45 41,3

Baik 64 58,7
Jumlah 109 100

Sumber : Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.2 diatas
dapat dilihat bahwa mayoritas
responden memiliki status pekerjaan
tidak bekerja sebanyak 66 orang
(60,6%) dan dapat dilihat bahwa
mayoritas responden mendapatkan
stimulasi baik yaitu sebanyak 64
responden (58,7%).

Sumber : Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.4 di atas
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara
perkembangan dengan status
pekerjaan ibu dengan nilai p-value
sebesar 0,485>0,05. Nilai korelasi
Spearman sebesar -0,068
menunjukkan arah negatif dengan
kekuatan korelasi sangat lemah.

Tabel 4.5 Hubungan Stimulasi
dengan Perkembangan Anak Usia
Balita (1-5 tahun) di Posyandu
Wilayah Kerja Puskesmas Juanda
Samarinda

Stimulasi Orang Tua

Perkembangan r 0,238
0,013
109

Sumber : Data Primer, 2018



Berdasarkan tabel 4.5 di atas
maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara
perkembangan dengan stimulasi
orang tua dengan nilai p-value
sebesar 0,013>0,05. Nilai korelasi
Spearman sebesar 0,238
menunujukkan arah positif dengan
kekuatan korelasi lemah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat dibuat kesimpulan sebagai
berikut :

1. Karakteristik responden
penelitian di Posyandu Wilayah
Kerja Puskesmas Juanda
Samarinda berdasarkan usia
balita terbanyak yaitu berumur
12-42 bulan sebanyak 79 balita
(72,5%), berdasarkan jenis
kelamin terbanyak yaitu
perempuan sebanyak 66 balita
(60,6%), berdasarkan urutan
anak terbanyak yaitu anak ke 2
yaitu 48  balita (44,0%),
berdasarkan usia ibu terbanyak
yaitu usia 26-35 tahun sebanyak
60 ibu (55,0%), dan berdasarkan
tingkat pendidikan ibu terbanyak
yaitu pada tingkat pendidikan
SMA/SMK sebanyak 54 ibu
(49,5%).

2. Status pekerjaan  ibu  di
Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Juanda Samarinda
dapat diketahui bahwa ibu yang
bekerja sebanyak 44 ibu (40,4%)
dan ibu tidak bekerja sebanyak
65 ibu (59%).

3. Stimulasi orang tua di Posyandu
Wilayah Kerja  Puskesmas
Juanda Samarinda dapat
diketahui bahwa stimulasi baik
sebanyak 64 orang (58,7%) dan
stimulasi kurang baik sebanyak
45 (41,3%).

4. Perkembangan di Posyandu
Wilayah  Kerja  Puskesmas
Juanda Samarinda dapat
diketahui bahwa perkembangan
abnormal sebanyak 3 balita

(2,8%), suspek sebanyak 19
balita (17,4%), dan Normal
sebanyak 87 balita (79,8%).

5. Hubungan status pekerjaan ibu

dengan perkembangan anak
usia balita (1-5 tahun) di
Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Juanda Samarinda
didapatkan nilai p-value sebesar

0,549>0,188 sehingga
menunjukkan tidak ada suatu
hubungan antara status
pekerjaan ibu dengan

perkembangan anak usia balita
(1-5 tahun) di Posyandu Wilayah
Kerja Puskesmas Juanda
Samarinda.

6. Hubungan stimulasi orang tua

dengan perkembangan anak
usia balita (1-5 tahun) di
Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Juanda Samarinda
didapatkan nilai p-value sebesar

0,013>0,188 sehingga
menunjukkan ada suatu
hubungan antara status
pekerjaan ibu dengan

perkembangan anak usia balita
(1-5 tahun) di Posyandu Wilayah
Kerja Puskesmas Juanda
Samarinda.

Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka disarankan
bagi peneliti selanjutnya agar dalam
penggunaan kuesioner khususnya
kuesioner stimulasi orang tua
menggunakan khasanah yang lebih
terpercaya agar di dapatkan hasil
penelitian yang lebih maksimal. Dan
pada penelitian selanjutnya
diharapkan peneliti dapat melakukan
penelitian diluar jadwal posyandu
sehingga mempercepat  proses
penelitian dan supaya hasil yang
didapatkan lebih maksimal.
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